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A B S T R A K 

Film sebagai sebuah karya sastra mengandung berbagai makna baik 
dalam bentuk ikon, indeks, ataupun simbol. Adapun tujuan dari 
penelitian ini yakni untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 
tentang menganalis semiotika dalam film Indonesia yang berjudul 
Rumput Tetangga. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif digunakan untuk menguraikan tanda dalam 
semiotika Charles Sanders Pierce yang meliputi ikon, indeks, dan 
simbol pada film Rumput Tetangga. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah video film Rumput Tetangga karya Guntur 
Soehardjanto yang diunduh melalui internet. Pengumpulan data 
menggunakan teknik studi pustaka, observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
konten, yang berusaha menganalisis dokumen untuk diketahui isi dan 
makna yang terkandung dalam dokumen tersebut. Macam dokumen 
antara lain karangan tertulis, gambar, grafik, lukisan,  kartun,  bografi,  
fotografi, laporan,  buku teks,  surat kabar,  film,  drama,  buku harian,  
majalah,  bulletin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tanda-
tanda sinematik atau film yang signifikan dan bersifat struktural dalam 
film Rumput Tetangga. Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa dengan adanya kajian semiotika makna dari ikon, indeks, dan 
simbol dalam film dapat dipahami dengan baik. 

 
 A B S T R A C T 

Film as a literary work contains various meanings in the form of icons, indexes, or symbols. The purpose 
of this research is to gain a deep understanding of analyzing semiotics in the Indonesian film entitled 
Rumput Tetangga. This study uses descriptive qualitative research methods used to describe signs in 
Charles Sanders Pierce's semiotics which include icons, indexes, and symbols in the film Rumput 
Tetangga. The source of the data used in this research is the video of the film Rumput Tetangga by 
Guntur Soehardjanto which was downloaded via the internet. Collecting data using literature study 
techniques, observation and documentation. The data analysis technique used in this research is 
content analysis technique, which tries to analyze the document to find out the content and meaning 
contained in the document. Types of documents include written essays, pictures, graphics, paintings, 
cartoons, biographies, photography, reports, textbooks, newspapers, films, plays, diaries, magazines, 
bulletins. The result of the research shows that there are cinematic signs or films that are significant and 
structural in the film Rumput Tetangga. In addition, the results of the study also show that with a semiotic 
study the meaning of icons, indices, and symbols in films can be understood well. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

 Karya sastra adalah karya kreatif yang dihasilkan oleh manusia dengan menggunakan Bahasa 
sebagai media penghantarnya (Mudjiono, 2021). Umumnya karya sastra sering digunakan untuk sarana 
hiburan bagi para pembaca, sehingga pembaca dapat memperoleh kepuasaan tersendiri (Nathaniel & 
Sannie, 2020; Sasmita, 2021). Pada zaman dahulu, hasil imajinatif seseorang hanya bisa dicurahkan melalui 
bahasa lisan maupun tulis (Majid, 2020; Pribadi & Firmansyah, 2019). Hanya saja dengan adanya 
perkembangan zaman dan kemajuan teknologi di era global seperti saat ini seseorang dapat menyampaikan 
hasil imajinasi, pikiran, ide, gagasan maupun sebuah karya lainnya melalui media visual seperti film 
(Hasibuan et al., 2020). Melalui media film, sebuah karya sastra dapat dinikmati secara lebih hidup dan 
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berwarna. Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar yang bergerak dengan cepat dan bergantian 
sehingga memberikan visual yang berkelanjutan, dan bergerak dalam frame yang diproyeksikan melalui 
lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar lebih hidup (Demillah, 2019; Riwu & 
Pujiati, 2018; Sidik, 2018). Melalui film seseorang akan dapat menikmati isi dari sebuah karya sastra, 
sehingga film dapat memberikan peran yang penting dalam perkembangan suatu karya sastra di 
masyarakat (Faidah, 2018; Zuama, 2021). Selain berfungsi sebagai media hiburan, film juga berfungsi 
sebagai sarana pendidikan dan alat untuk mengembangkan potensi diri (Ayati et al., 2021; Santosa, 2019). 
Di dalam film tentunya ada dialog antar pemeran yang sarat akan makna-makna untuk diterima para 
penontonnya.  

Hanya saja terkadang tidak semua masyarakat mampu memahami makna sebuah film dengan baik. 
Hal ini disebabkan karena dalam sebuah karya sastra atau film Bahasa yang digunakan umumnya adalah 
Bahasa yang bersifat konotatif atau memiliki makna ganda. Salah satunya yakni pada film Rumput Tetangga 
yang mulai dirilis tanggal 18 April 2019. Film Rumput Tetangga disutradarai oleh Guntur Soeharjanto 
dengan produser yaitu Melia Indrati menceritakan tentang kehidupan ibu rumah tangga yang sarat akan 
pesa kehidupan. Film ini  menyuguhkan film yang memberikan pesan baik kepada penonton. Film Rumput 
Tetangga diperankan oleh Titi Kamal, Rafi Ahmad, Gading Martin, Donita, Asri Welas, Kirana Larasati. Film 
rumput tetangga menjadi sebuah film yang penuh makna dan multi tafsir yang tersusun dari tanda-tanda 
ikon, indeks, dan simbol. Sehingga jika tidak disimak dengan sungguh-sungguh film ini akan sedikit 
membingungkan. Untuk dapat meningkatkan pemahaman makna sebuh film maka dibutuhkan sebuah 
kajian semiotika.  

Semiotika adalah sebuah disiplin ilmu yang mengaji dan menganalisis tanda, yaitu bagaimana 
tanda-tanda dalam kehidupan manusia itu atau bagaimana sistem penandaan itu berfungsi (Mahlil, 2020; 
Nafsika & Syahrul, 2021). Semiotika didasarkan pada logika, karena logika mempelajari bagaimana orang 
bernalar melalui tanda-tanda (Setiawan et al., 2020; Sutorini et al., 2019). Tanda-tanda memungkinkan 
seseorang berpikir, berhubungan dengan orang lain, dan memberi makna pada apa yang ditampilkan oleh 
alam semesta (Hidayah, 2020; Tirtamenda, 2021). Setiap individu memiliki pengetahuan yang luas dalam 
memahami keanekaragaman tanda-tanda, dan diantaranya tanda-tanda linguistik sebagai kategori yang 
penting, tetapi bukan satu-satunya kategori (Pinontoan, 2020; Tazakka et al., 2020). Dengan 
mengembangkan semiotika, perhatian akan difokuskan pada fungsi tanda secara umum .  

Tanda-tanda umumnya terdiri dari simbol, ikon, dan indeks. Simbol adalah tanda yang tidak 
menunjukkan hubungan alamiah antara petanda dan penandanya (Oktaviani et al., 2022). Hubungannya 
bersifat arbiter, dan memuat konvensi atau kesepakatan masyarakat (Suryanto, 2022). Simbol atau 
lambang biasanya berbentuk verbal dan nonverbal dari objek yang disepakati (Setyaningsih, 2019). Ikon 
atau hubungan antara tanda dengan objek adalah hubungan petanda dan penandanya yang bersifat alamiah 
dan bersamaan (Wibowo, 2019). Indeks adalah hubungan antara tanda dan petanda muncul secara alamiah 
dari hubungan sebab-akibat, contohnya menguap yang mengandung arti artinya. Hal yang terpenting dalam 
proses semiotika adalah bagaimana makna muncul dari sebuah tanda itu digunakan orang saat 
berkomunikasi (Mufarihah, 2019). Contoh: iklan rokok yang dibawakan pria gagah sebagai ikon untuk 
produk itu. Ikon pria gagah menggambarkan bahwa merek rokok tersebut untuk seorang pria.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa kajian semiotika 
mampu menunjukkan beberapa fragmen dalam adegan video klip yang paling menekankan makna sesuai 
konsep dari masing-masing video klip dengan teori semiotika Roland Barthes yaitu dengan makna 
denotatif, makna konotatif dan mitos (Agustin et al., 2021). Hasil penelitian lainnya mengungkapkan bahwa 
kajian semiotika secara signifikan mampu menunjukkan representasi budaya yang disajikan dalam sebuah 
film (Putra et al., 2020). Penelitian selanjutnya menyebutkan bahwa analisis semiotika dalam film 
dokumenter dapat menunjukkan bahwa terdapat indikasi ideologi kapitalisme yang mempengaruhi pelajar 
di bawah umur untuk mengkonsumsi rokok dan menganggap hal tersebut wajar di sekitar masyarakat 
(Wijaya, 2022). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa analisis semiotika 
pada sebuah film, lagu, ataupun iklan secara signifikan mampu mengungkapkan makna-makna mendalam 
yang terkandung dalam film, lagu, ataupun iklan tersebut. Hanya saja pada penelitian sebelumnya, belum 
terdapat kajian yang secara kusus membahas mengenai analisis semiotika pada film Rumput Tetangga 
karya Guntur Soeharjanto. Sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang menganalis semiotika dalam film Indonesia yang 
berjudul Rumput Tetangga. 

 

2. METODE 

 Pada penelitian ini, metode yang digunakan ialah metode penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif atau biasa disebut metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode kualitatif pada dasarnya sama 
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dengan metode heurmeneutika. Artinya, baik metode hermeneutika, kualitatif, dan analisis isi, secara 
keseluruhan memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk dekripsi. Selain itu 
pada metode kualitatif dilakukan penggambaran terhadap subjek atau objek penelitian (novel,drama,cerita 
pendek, puisi) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya). 
Sehingga dalam penelitian ini metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk menguraikan tanda 
dalam semiotika Charles Sanders Pierce yang meliputi ikon, indeks, dan simbol pada film Rumput Tetangga.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah video film Rumput Tetangga karya Guntur 
Soehardjanto yang diunduh melalui internet. Film ini dirilis pada tahun 2019 yang disutradarai oleh umput 
Tetangga merupakan film karya sutradara Guntur Soeharjanto serta penulis Alim Sudio. Selaku produser 
yaitu Raffi Ahmad dan Fransen Susanto. Film ini berada dalam naungan studio produksi RA Pictures. Data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah cerita yang terkandung dalam video film Rumput Tetangga karya 
Guntur Soehardjanto. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik studi pustaka, 
mengumpulkan serta menganalisis dokumen dan mengobservasi. Peneliti melakukan observasi dengan 
cara menonton film berulang-ulang kali. Selanjutnya, mengidentifikasi, menafsirkan, dan menganalisis 
makna ikon, indeks, dan simbol yang terdapat dalam film Rumput Tetangga sesuai kerangaka analisis 
semiotika. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis konten, yang 
berusaha menganalisis dokumen untuk diketahui isi dan makna yang terkandung dalam dokumen tersebut. 
Macam dokumen antara lain karangan tertulis, gambar, grafik, lukisan,  kartun,  bografi,  fotografi, laporan,  
buku teks,  surat kabar,  film,  drama,  buku harian,  majalah,  bulletin. Dalam kaitannya dengan penelitian 
ini teknik analisis konten digunakan untuk mengungkapkan bagaimana kajian semiotika Charles Sanders 
Pierce, yang meliputi penandaan ikon, indeks dan simbol pada film Rumput Tetangga karya Guntur 
Soehardjanto. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian ini membahas mengenai semiotika pada film Rumput Tetangga karya Guntur 

Soeharjanto, yang meliputi ikon, indeks dan simbol yang terdiri atas 21 gambar. Pada penelitian kali ini 
ditemukan 5 temuan utama yang berkaitan dengan kutipan film Rumput Tetangga. Temuan pertama 
kutipan film Rumput Tetangga disajikan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Kutipan awal film  
 

Ikon Gambar 1 memperlihatkan tangan sesorang yang berusaha untuk mematikan jam weker yang 
terus berbunyi. Indeksnya menjelaskan bahwa Tangan seseorang yang sedang mencoba untuk mematikan 
jam weker yang terus berbunyi mengindekskan bahwa orang tersebut telah bangun sesuai dengan jam yang 
telah ia tetapkan. Simbol dari kutipan gambar pertama yakni Symbol berupa jam weker. Jam weker adalah 
alat yang selalu digunakan manusia sebagai pengingat agar selalu bangun tepat waktu. Selanjutnya temuan 
kedua pada kutipan film Rumput Tetangga disajikan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Kutipan ke-2 film rumput tetangga 
 

Ikon pada Gambar 2 menunjukkan Kirana yang sedang mengoleskan selai pada roti yang akan 
diberikan kepada kedua anaknya yaitu Rega dan Windi. Kemudian indeksnya menunjukkan Kirana yang 
sedang mengoleskan selai pada roti anaknya menandakan bahwa Kirana adalah wanita yang mengabdikan 
dirinya sebagai seorang ibu rumah tangga. Berdasarkan ikon, indeks dan tanda nonverbal yang dilakukan 
Kirana pada gambar di atas, terkandung makna simbolik bahwa Kirana merupakan seorang ibu rumah 
tangga yang baik. Selanjutnya temuan ketiga dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Kutipan ke-3 film rumput tetangga 
 

Ikon pada Gambar 3 memperlihatkan jalanan kota yang dipadati dengan berbagai macam jenis 
kendaran umum dan pribadi yang saling bersisian. Indeknya menunjukkan bahwa jalan raya kota Jakarta 
yang dipadati oleh berbagai jenis kendaraan baik umum maupun pribadi, menandakan bahwa kota Jakarta 
merupakan kota yang sibuk dan padat penduduk. Berdasarkan ikon, indeks, dan tanda nonverbal pada 
Gambar 3, terkandung makna simbolik, yaitu kota Jakarta merupakan kota yang terkenal dengan kemacetan 
jalan rayanya. Selanjutnya temuan keempat pada film rumput tetangga, dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Kutipan ke-4 film rumput tetangga 
 

Ikon pada Gambar 4, terlihat Kirana yang bertemu teman lamanya (Siska) yang berprofesi sebagai 
seorang motivator dan akan mengisi materi di sekolah Rega dan Windi. Indeksnya yakni gambar Kirana 
yang cemberut setelah bertemu Siska dan mengetahui kehidupan siska yang sukses menjadi wanita karir 
menandakan bahwa Kirana merasa sedih dan cemburu. Berdasarkan ikon, indeks dan tanda nonverbal pada 
Gambar 4, terkandung makna simbolik, yaitu rasa cemburu dan sedih yang timbul pada Kirana karena 
melihat temannya yang telah suskses menjadi seorang wanita karir. Temuan kelima pada film Rumput 
Tetangga dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

 

Gambar 5. Kutipan ke-5 film rumput tetangga 
 

Ikon pada Gambar 5, terlihat Kirana sedang memandangi kemesraan tetangganya melalui jendela 
kamar. Indeks gambar kelima menunjukkan Kirana yang terus memandangi tetangganya dari kejauhan 
mengindekskan bahwa Kirana tertarik dan ingin merasakan apa yang dilakukan oleh tetangganya. 
Berdasarkan ikon, indeks, dan tanda nonverbal pada Gambar 5, terkandung makna simbolik bahwa Kirana 
merasa iri dan juga ingin merasakan kemesraan yang ditampilkan oleh tetangganya tersebut. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tanda-tanda sinematik atau film yang signifikan 
dan bersifat struktural dalam film Rumput Tetangga. Struktur tanda film yang dimaksud relevan dengan 
perspektif teoretis semiotika Charles Sanders Peirce, yang menganalisis teks atau pesan media (film) dalam 
dimensi ikon, indeks dan simbol, dimana ketiga struktur tanda tersebut merupakan rangkaian yang tidak 
terpisahkan dalam upaya menemukan makna denotatif film (Mahlil, 2020; Nafsika & Syahrul, 2021; 
Pinontoan, 2020; Tazakka et al., 2020). Pada film rumput tetangga ditemukan 21 ikon yang mengacu pada 
setiap gambar yang ditampilkan film tersebut dan mempunyai makna sebenarnya dengan apa yang 
dimaksudkan. Indeks yang terdapat dalam film Rumput Tetangga karya Guntur Soeharjanto juga berjumlah 
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21, indeks yang terkandung dalam film mempunyai makna hubungan antara setiap ekspresi yang 
ditampilkan pada setiap gambar memiliki makna yang mencerminkan perasaan yang dialami oleh 
pemerannya. Simbol yang terdapat dalam film Rumput Tetangga karya Guntur Soeharjanto pun sama 
dengan ikon dan indeks yaitu berjumlah 21, simbol-simbol tersebut mengacu pada setiap ikon dan indeks 
yang terdapat pada film. Oleh karena itu,  dari masing-masing 21  gambar tesebut penelis menemukan 
adanya ikon, indeks dan simbol yang saling berkaitan dan berhubungan satu sama lain. 

Ikon, indeks dan simbol yang disajikan dalam sebuah film memiliki maknanya masing-masing. Ikon 
menunjukkan hubungan antara tanda dengan objek (Setiawan et al., 2020; Sutorini et al., 2019). Hubungan 
pada pertanda yang disajikan bersifat alamiah dan bersamaan atau tanda yang muncul dari perwakilan fisik 
(Hidayah, 2020; Tirtamenda, 2021). Indeks adalah sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda 
yang mengisyaratkan pertandanya (Demillah, 2019; Riwu & Pujiati, 2018; Sidik, 2018). Sementara itu, 
simbol adalah tanda yang tidak menunjukkan hubungan alamiah antara petanda dan penandanya. 
Hubungannya bersifat arbiter, konvensi atau kesepakatan masyarakat (Ayati et al., 2021; Santosa, 2019). 
Simbol atau lambang biasanya berbentuk verbal dan nonverbal objek yang disepakati. Untuk dapat 
menemukan makna dari ikon, indeks, dan simbol dalam sebuah film dapat dilakukan dengan melakukan 
kajian semiotika. Semiotika adalah ilmu atau metode analisis untuk mengaji sebuah tanda yang memiliki 
makna (Oktaviani et al., 2022; Suryanto, 2022). Tanda-tanda tersebut bisa berupa pengalaman, perasaan, 
gagasan yang bisa dilengkapi dalam kehidupan sehari-hari. Tanda hadir dalam bentuk yang beraneka 
ragam; bisa berbentuk lambang, ikon, simbol, isyarat, indeks, dan dengan sarana tandalah manusia berpikir, 
tanpa tanda kita sulit untuk berkomunikasi (Mufarihah, 2019; Wibowo, 2019). Suatu tanda bisa menjadi 
suatu ikon, indeks, dan simbol secara bersamaan. Semiotika menjadi satu istilah untuk kajian sastra yang 
berisi lambang-lambang dan mempunyai arti atau makna tertentu. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga 
mengungkapkan bahwa kajian semiotika mampu menunjukkan beberapa fragmen dalam adegan video klip 
yang paling menekankan makna sesuai konsep dari masing-masing video klip dengan teori semiotika 
Roland Barthes yaitu dengan makna denotatif, makna konotatif dan mitos (Agustin et al., 2021). Hasil 
penelitian lainnya mengungkapkan bahwa kajian semiotika secara signifikan mampu menunjukkan 
representasi budaya yang disajikan dalam sebuah film (Putra et al., 2020). Penelitian selanjutnya 
menyebutkan bahwa analisis semiotika dalam film dokumenter dapat menunjukkan bahwa terdapat 
indikasi ideologi kapitalisme yang mempengaruhi pelajar di bawah umur untuk mengkonsumsi rokok dan 
menganggap hal tersebut wajar di sekitar masyarakat (Wijaya, 2022). Berdasarkan beberapa hasil 
penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa analisis semiotika pada sebuah film, lagu, ataupun iklan secara 
signifikan mampu mengungkapkan makna-makna mendalam yang terkandung dalam film, lagu, ataupun 
iklan tersebut. 

 

4. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat tanda-
tanda sinematik atau film yang signifikan dan bersifat struktural dalam film Rumput Tetangga. Selain itu 
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dengan adanya kajian semiotika makna dari ikon, indeks, dan 
simbol dalam film dapat dipahami dengan baik. 
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